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ABSTRAK 

“PENGARUH PENGGUNAAN MATERIAL BATU ALAM LOKAL DI 

KABUPATEN ENDE DENGAN PENAMBAHAN ABU TEMPURUNG 

KELAPA SEBAGAI FILLER PADA CAMPURAN ASPAL AC- WC” 

Oleh : Bobi Saputra Bin Marufin (2021039), Dosen Pembimbing I : Ir. Eding Iskak 

Imananto, MT. Pembimbing II : Annur Ma’ruf, ST., MT. Program Studi Teknik Sipil 

S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasioanl Malang. 

Kabupaten Ende memiliki potensi batu alam lokal yang dapat dimanfaatkan 

sebagai material perkerasan jalan. Selain itu, limbah tempurung kelapa yang diolah 

menjadi abu berpotensi digunakan sebagai bahan pengisi (filler) pada campuran 

Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penambahan abu tempurung kelapa terhadap karakteristik 

Marshall campuran AC-WC menggunakan batu alam lokal Kabupaten Ende, 

menentukan kadar aspal optimum (KAO), serta memperoleh persentase 

penambahan filler yang optimum. 

 

 Penelitian dilakukan secara eksperimental di0Laboratorium0Transportasi 

dan0Jalan0Raya0Institut0Teknologi0Nasional0Malang0menggunakan agregat 

batu alam lokal Kabupaten Ende dan aspal penetrasi 60/70. Variasi abu tempurung 

kelapa yang digunakan adalah 0%; 0,3%; 0,5%; 0,7%; dan 0,9%. Pengujian 

mengacu pada metode Marshall sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2018.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar aspal optimum (KAO) sebesar 

5,68%. Campuran kontrol (0% abu tempurung kelapa) menghasilkan nilai stabilitas 

1238,99 kg, flow 2,36 mm, VIM 4,45%, VMA 16,31%, VFA 72,75%, MQ 626,41 

kg/mm, dan density 2,021 g/cm³, yang memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018. Penambahan abu tempurung kelapa memengaruhi seluruh parameter 

Marshall dan berpotensi menjadi filler alternatif pada campuran AC-WC dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal dan limbah yang ramah lingkungan. 

Kata kunci: AC-WC, batu alam lokal Kabupaten Ende, abu tempurung kelapa, 

filler, Marshall, kadar aspal optimum. 
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ABSTRACT 

“PENGARUH PENGGUNAAN MATERIAL BATU ALAM LOKAL DI 

KABUPATEN ENDE DENGAN PENAMBAHAN ABU TEMPURUNG 

KELAPA SEBAGAI FILLER PADA CAMPURAN ASPAL AC- WC” 

Oleh : Bobi Saputra Bin Marufin (2021039), Dosen Pembimbing I : Ir. Eding Iskak 

Imananto, MT. Pembimbing II : Annur Ma’ruf, ST., MT. Program Studi Teknik Sipil 

S-1 Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang 

Ende Regency has abundant local natural stone resources that can be utilized 

as pavement materials. In addition, coconut shell waste processed into charcoal 

powder has the potential to be used as a filler in Asphalt Concrete-Wearing Course 

(AC-WC) mixtures. This study aimed to analyze the effect of adding coconut shell 

charcoal powder on the Marshall characteristics of AC-WC mixtures using local 

natural stone from Ende Regency, determine the Optimum Asphalt Content (OAC), 

and identify the optimum percentage of filler addition. 

 

 This research employed an experimental method conducted at the 

Transportation and Highway Engineering Laboratory, National Institute of 

Technology (ITN) Malang, using local natural stone aggregates from Ende Regency 

and 60/70 penetration grade asphalt. Coconut shell charcoal powder was added at 

proportions of 0%, 0.3%, 0.5%, 0.7%, and 0.9%. Marshall testing was carried out 

in accordance with the 2018 Bina Marga General Specifications.  

 

The results showed that the Optimum Asphalt Content (OAC) was 5.68%. 

The control mixture (0% coconut shell charcoal powder) produced a stability of 

1238.99 kg, a flow value of 2.36 mm, VIM of 4.45%, VMA of 16.31%, VFA of 

72.75%, MQ of 626.41 kg/mm, and a density of 2.021 g/cm³, all of which satisfied 

the requirements of the 2018 Bina Marga General Specifications. The addition of 

coconut shell charcoal powder affected all Marshall parameters and demonstrated 

its potential as an alternative filler in AC-WC mixtures by utilizing local resources 

and environmentally friendly waste materials. 

Keywords: AC-WC, local natural stone of Ende Regency, coconut shell charcoal 

powder, filler, Marshall characteristics, Optimum Asphalt Content. 
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DAFTAR NOTASI 

D  = Ukuran agregat yang sedang diperhitungkan 

d  = Ukuran maksimum partikel dalamgradasiterbuka  

S  = angka stabilitas sesungguhnya 

P  = pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi alat 

Q  = angka koreksi benda uji 

VMA  = Rongga diantara mineral agregat, persen volume bulk 

Gmb = Berat jenis bulk campuran 

Gsb = Berat jenis afektif agregat 

Ps  = Jumlah agregat, % terhadap total berat campuran  

VFA = Pori antar butir agregat yang terisi aspal % dari VMA 

VMA = Pori antara butir agregat didalam beton aspal padat, % dari volume 

beton bulk aspal padat 

VIM = Pori dalam beton aspal padat, % dari volume beton bulk 

beton aspal padat 

VIM = Rongga di dalam campuran, persen terhadap volume total campuran  

Gmm = Berat jenis maksimum campuran 

Gmb = Berat jenis bulk campuran  

S = Nilai stabilitas 

R  = Nilai flow 

MQ = Nilai Marshall Quotient (kg/mm)  

AIV = Aggregate Impact Value (%) 

Bk  = berat benda uji kering oven (gr)  

B  = berat piknometer berisi air (gr) 

Ba  = berat piknometer berisi benda uji dalam air (gr) 

P  = gumpalan lempung dan butir-butir mudah pecah dalam agregat  

W = berat benda uji (gram) 

E = massa butir pecah dengan sekurang-kurangnya jumlah  

R  = berat benda uji kering oven yang tertahan pada masing-masing 

ukuranii 

Pb = kadar aspal rencana, persen terhadap berat campuran  



 

 

 

xxi 

 

CA = proporsi fraksi kasar ( tertahan saringan no.8 ) 

FA  = proporsi fraksi halus ( lolos saringan no.8 dan tertahan saringan 

no.200) 

FF  = proporsi bahan pengisi ( lolos saringan no.200 ) 

K  = konstanta ( laston : 0,5 ~ 1 ; lataston : 2 ~ 3 ) 

𝑥̿   = nilai rata-rata 

S  =standart deviasi 

P  = persentil 

t0,975 = nilai pada persentil 

  


	8342bae9faaa6733e1a185b69d451ff4b7f9155706376ab4773bcc4b0894d218.pdf
	8342bae9faaa6733e1a185b69d451ff4b7f9155706376ab4773bcc4b0894d218.pdf
	8342bae9faaa6733e1a185b69d451ff4b7f9155706376ab4773bcc4b0894d218.pdf

